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Hipertensi, seringkali disebut sebagai “silent killer”, yang
merupakan penyebab utama kematian di dunia, terutama pada
lansia. Kondisi ini dapat terjadi tanpa gejala yang jelas dan
berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti penyakit
kardiovaskular dan ginjal. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis hubungan indeks massa tubuh dengan
kejadian hipertensi pada lansia di RW 07 Kelurahan Sumur Batu,
Jakarta Pusat. Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional
ini melibatkan 49 lansia yang diambil dengan teknik total
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia = 60 tahun, didominasi oleh perempuan, dan
memiliki tingkat pendidikan rendah. Analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi-square menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara IMT dengan kejadian hipertensi (p=0,000).
Lansia dengan IMT > 23 kg/m? memiliki risiko hipertensi yang
lebih tinggi. Temuan ini menekankan bahwa IMT yang tinggi
berhubungan dengan peningkatan risiko hipertensi pada lansia,
yang sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya. Dalam
perspektif Islam, menjaga pola hidup sehat, termasuk menjaga
berat badan ideal, merupakan bagian dari kewajiban untuk
mensyukuri nikmat Allah dan mencegah penyakit yang dapat
mengganggu kesehatan.

BMI, Hypertension, Elderly, Islam
Hypertension, often referred to as the “silent killer”, is the leading cause

of death in the world, especially in the elderly. This condition can occur
without obvious symptoms and is at risk of causing serious
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complications such as cardiovascular and kidney disease. The purpose of
this study was to analyze the relationship between body mass index
(BMI) and the incidence of hypertension in the elderly in RW 07 Sumur
Batu Village, Central Jakarta. This quantitative study with a cross-
sectional design involved 49 elderly people who were taken with total
sampling technique. The results showed that most respondents were >
60 years old, dominated by women, and had a low-level of education.
Bivariate analysis using the chi-square test showed a significant
relationship between BMI and the incidence of hypertension (p=0,000).
Elderly with BMI = 23 kg/m? had a higher risk of hypertension. This
finding emphasizes that high BMI is associated with an increased risk of
hypertension in the elderly, which is consistent with the findings of
previous studies. From an Islamic perspective, maintaining a healthy
lifestyle, including maintaining an ideal body weight, is part of
obligation to be grateful for Allah’s blessings and prevent diseases that
can interfere with health.

PENDAHULUAN

Angka kematian di seluruh
dunia akibat penyakit kardiovaskular
dan ginjal meningkat setiap tahunya,
dan salah satu faktor risiko penting
yang menjadi penyebab utamanya
yaitu hipertensi. Hipertensi merupakan
kondisi tekanan darah melebihi batas
normalnya, dengan tekanan darah
sistolik 2 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik > 90 mmHg (Mahdavi et al.,
2020; World Health Organization,
2023). Hipertensi dapat muncul tanpa
adanya gejala yang signifikan, namun
tanpa disadari dapat semakin parah
dalam kurun waktu yang cukup lama
dan berakhir dapat meningkatkan
risiko penyakit kardiovaskular dan
penyakit ginjal, bahkan lebih parahnya
lagi menyebabkan kematian secara
mendadak bagi penderitanya. Oleh
karena itu, hipertensi seringkali dikenal
sebagai “silent killer” (Kotwal & Joseph,
2023).

Menurut World Health
Organization (WHO) pada tahun 2019,
sebanyak 1,13 juta orang di dunia
menderita hipertensi dan paling
banyak  diderita  oleh  negara
berpendapatan rendah, salah satunya

adalah Indonesia (World Health
Organization, 2023). Tingkat kejadian
hipertensi di Indonesia tercatat sebesar
34,1% dengan perkiraan angka kejadian
sebanyak 63.309.620 kasus hipertensi.
Kementerian Kesehatan RI dalam
RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar)
tahun 2018 melaporkan bahwa
hipertensi  bertanggungjawab atas
kematian sebesar 427.218 kasus di
Indonesia, dan terus meningkat setiap
tahunnya. Kondisi ini menyebabkan
kekhawatiran, khususnya di Indonesia,
yang mana gaya hidup masyarakat
seperti pola makan yang tidak
seimbang, tingginya tingkat stres, dan
minimnya  aktivitas fisik, yang
berkontribusi 65-78% terhadap
peningkatan faktor risiko hipertensi
seperti overweight dan obesitas (ASIL et
al., 2014; Hall et al., 2015; Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Indonesia  kini menghadapi
tantangan yang cukup besar dalam
mengelola beban hipertensi seiring
dengan peningkatan populasi lansia
yang signifikan. Data RISKESDAS
tahun 2018 menunjukkan bahwa di
Indonesia, kelompok lansia merupakan
fokus utama dalam penanggulangan
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hipertensi (Kementerian Kesehatan RI,
2018). Hal ini dikarenakan seiring
bertambahnya usia, seseorang akan
lebih rentan terhadap suatu penyakit,
khususnya hipertensi, yang disebabkan
oleh perubahan fisiologis, salah
satunya adalah penurunan elastistas
pembuluh darah yang diperburuk oleh
pola hidup yang tidak sehat (Aronow,
2020; Glazier, 2022; Herdiani, 2019;
Singh et al., 2023).

Indeks Massa Tubuh (IMT)
berperan penting dalam pencegahan
hipertensi. Sebagai indikator status
gizi, IMT berperan dalam memprediksi
risiko hipertensi. Kondisi overweight
dan obesitas dapat memicu
peningkatan tekanan darah, kadar
lemak dalam tubuh, serta inflamasi
yang mempercepat proses
aterosklerosis. ~ Akibatnya, lansia
dengan IMT yang tinggi memiliki risiko
yang lebih besar untuk mengalami
hipertensi (Dorresteijn et al., 2012;
Khanna et al., 2023; Pazoki et al., 2018).

Dalam perspektif Islam,
menjaga pola hidup sehat yang
mencakup makan secara seimbang dan
rutin berolahraga merupakan bagian
dari tanggungjawab sebagai seorang
muslim dalam mensyukuri nikmat
yang telah diberikan oleh Allah SWT
(Astuti et al., 2022; Challa et al., 2023;
Husin, 2014). Gaya hidup yang tidak
sehat, seperti pola makan yang tidak
seimbang, minimnya aktivitas fisik,
dan stres, merupakan faktor utama
yang meningkatkan risiko hipertensi
dan IMT yang tinggi (ASIL et al., 2014;
Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Sebagaimana firman Allah SWT yang
berbunyi:
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam,
pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta
minumlah, tetapi janganlah berlebihan.
Sesungguhnya, Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.”(QS. Al-A’raf
(7):31).

Dalam ayat ini ditekankan
bahwa tidak berlebihan dalam makan
dan minum merupakan hal yang
penting. Sehingga, dapat diartikan
menjaga pola hidup sehat merupakan
anjuran dalam Islam terkait
pencegahan overweight dan obesitas
yang merupakan salah satu faktor
risiko dalam terjadinya hipertensi.
Prinsip ini sejalan dengan ilmu
kedokteran dalam menerapkan pola
hidup sehat untuk menurunkan risiko
hipertensi.

Melihat tingginya prevalensi
hipertensi di RW 07 Kelurahan Sumur
Batu, Jakarta Pusat, mendorong
dilakukannya penelitian dengan fokus
utama yaitu menganalisis hubungan
antara indeks massa tubuh dengan
kejadian hipertensi pada lansia di
wilayah tersebut. Penelitian ini tidak
hanya mengkaji dari sisi klinis dan
epidemiologis, tetapi juga ditinjau dari

pandangan Islam. Sehingga,
diharapkan dapat memberikan
wawasan komprehensif dalam

pencegahan hipertensi, khususnya
pada lansia, di kalangan masyarakat.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode observasional
analitik dengan desain cross-sectional.
Penelitian ini dilakukan di Posyandu
Lansia Wijaya Kusuma RW 07
Kelurahan Sumur Batu, Jakarta Pusat.
Populasi dalam penelitian ini adalah
lansia di RW 07 Kelurahan Sumur Batu,
Jakarta Pusat. Sampel pada penelitian
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ini sebanyak 49 sampel yang diambil
dengan teknik fotal sampling. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan
pemeriksaan antropometri dan tekanan
darah, serta pengisian kuesioner
dengan wawancara terpimpin.
Pengolahan dan analisis data penelitian
menggunakan uji statistik Chi-square
untuk melihat hubungan antara indeks
massa tubuh (IMT) dengan kejadian
hipertensi pada lansia.

HASIL

Penelitian dilakukan di
Posyandu Lansia RW 07, Kelurahan
Sumur Batu, Jakarta Pusat, dengan
melibatkan sebanyak 49 responden.
Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan karakteristik responden
yang terdiri dari usia, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan, yang tersajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden (N=49)

Variabel  Frekuensi Persentase
(%)

Usia
45-69 tahun 6 12,2%
> 60 tahun 43 87,8%
Total 49 100%
Jenis Kelamin
Perempuan 37 75,5%
Laki-laki 12 24,5%
Total 49 100%
Tingkat
Pendidikan
Rendah 31 63,3%
Tinggi 18 36,7 %
Total 49 100%

Berdasarkan Tabel 1. diketahui
bahwa dari 49 responden, sebagian
besar termasuk dalam kategori lansia (=
60 tahun) yaitu sebanyak 43 orang
(87,8%) yang rentan terhadap
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hipertensi. Dalam kategori jenis
kelamin, didapatkan  perempuan
mendominasi jumlah responden yaitu
sebanyak 37 orang (75,5%). Selain itu,
mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan rendah, yaitu sejumlah 31
orang (63,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada Lansia

(N=49)
Indeks Massa Frekuensi Persentase
Tubuh (IMT) (%)
IMT < 23 kg/m? 16 32,7%
IMT > 23 kg/m? 33 67,3%
Total 49 100%
Pada Tabel 2. didapatkan

distribusi  frekuensi indeks massa
tubuh pada lansia di RW 07 Kelurahan
Sumur Batu, terdapat 33 orang (67,3%)
yang  termasuk  kategori IMT
>23kg/m?2.  Dalam hal ini, IMT
>23kg/m? mencakup dua kelompok,
yaitu individu dengan overweight dan
obesitas.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Kejadian Hipertensi pada Lansia

(N=49)
Kejadian
. . . Persentase

Hipertensi Frekuensi (%)

pada Lansia
Hipertensi 23 46,9%
Nprmal / Tldak % 53,1%
Hipertensi

Total 49 100%

Tabel 3. menunjukkan distribusi
frekuensi kejadian hipertensi pada
lansia di RW 07 Kelurahan Sumur Batu
dapat diketahui dari total 49
responden, sebanyak 23 orang (46,9%)
mengalami hipertensi.

Analisis  bivariat dilakukan
dengan menggunakan wuji chi-square
untuk menentukan hubungan antara
indeks massa tubuh dengan kejadian
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hipertensi pada lansia. Hasil analisis
bivariat disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabulasi Silang Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kejadian
Hipertensi pada Lansia di RW 07 Kelurahan Sumur Batu, Jakarta Pusat (N=49)

Variabel Normal/Tidak Hipertensi Hipertensi _ p-value
N N %o
Indeks Massa Tubuh
IMT < 23 kg/m? 14 87,5% 2 12,5% *0.000
IMT = 23 kg/m? 12 36,4% 21 63,6%
Total 26 26% 23 23%

Berdasarkan Tabel 4.5. hasil
analisis menunjukkan bahwa
responden dengan IMT > 23 kg/m?
yang mengalami hipertensi sebesar
63,6% dan secara statistik mempunyai
hubungan yang signifikan antara
indeks massa tubuh (IMT) dengan
kejadian hipertensi pada lansia di RW
07 Kelurahan Sumur Batu, dengan p-
value =0,000 (p<0,05).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan didapatkan
proporsi  karakteristik  responden
menunjukkan ~ bahwa  mayoritas
responden termasuk dalam Kkategori
lansia (= 60 tahun) yaitu sebanyak 43
orang (87,8%), berjenis kelamin
perempuan (75,5%), dan sebagian besar
responden memiliki tingkat
pendidikan yang rendah (63,3%).
Karakteristik ini dapat berpengaruh
terhadap kejadian hipertensi. Hal ini
sejalan dengan penelitian Kusumawaty
et al. (2016), yang mengungkapkan
bahwa seorang perempuan lansia
berisiko lebih tinggi mengalami
hipertensi dibandingkan dengan laki-
laki karena proses perubahan hormonal
pascamenopause dimana hormon
estrogen dalam tubuh akan menurun
seiring bertambahnya usia, terutama
pada perempuan yang menginjak usia

lanjut. Menurut penelitian Wicaksana et
al. (2024), pendidikan yang lebih tinggi
memungkinkan seseorang lebih mudah
memahami informasi terkait kesehatan,

sedangkan seseorang yang
berpendidikan  rendah  seringkali
menghadapi hambatan dalam

menerima edukasi yang benar. Selain
itu, Sun et al. (2022) juga memperkuat
pernyataan dengan menyatakan bahwa
individu dengan pendidkan rendah
lebih sulit dalam mengelola tekanan
darah dan cenderung memiliki gaya
hidup yang kurang sehat, seperti pola
makan tidak teratur dam minim
aktivitas fisik. Hal ini juga terkait
dengan kepatuhan yang rendah
terhadap pengobatan antihipertensi.

Distribusi ~ frekuensi  indeks
massa tubuh (IMT) didapatkan bahwa
sebagian besar lansia berada dalam
kategori IMT > 23kg/m? (67,3%) yang
mencakup overweight dan obesitas.
Sedangkan, Sebagian kecil lainnya
tergolong dalam kategori IMT <
23kg/m? (32,7%) yang mencakup
underweight dan berat badan normal.
Selain itu, didapatkan kejadian
hipertensi pada lansia sebesar 46,9%,
sedangkan 53,1% lainnya tidak
menderita hipertensi.

Hasil penelitian dengan analisis
bivariat yang menggunakan uji chi-
square menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan antara
indeks massa tubuh (p=0,000) dengan
kejadian hipertensi pada lansia. Hal ini
berarti semakin tinggi indeks massa
tubuh seseorang, maka semakin besar
risiko terjadinya hipertensi. Temuan ini
diperkuat dengan studi yang dilakukan
oleh Hall et al. (2015) dan Shariq &
Mckenzie (2020) yang menyatakan
bahwa overweight dan obesitas dapat
memicu  terjadinya = peningkatan
tekanan darah melalui
ketidakseimbangan hormon seperti
leptin, resistin, dan adipokinetin dalam
kejadian overweight serta obesitas,
sehingga  terjadinya  peningkatan
aktivitas sistem saraf simpatis, sistem
RAAS (renin-angiotensin-aldosteron)
dan reabsorpsi natrium di ginjal yang
akhirnya mengakibatkan peningkatan
pada tekanan darah.

Selain itu, Whelton et al. (2018)
dalam pedoman hipertensi,
menyatakan =~ bahwa  manajemen
hipertensi harus memperhitungkan
faktor risiko lain yang lebih dominan,
seperti obesitas dan pola hidup. Hal ini
menekankan pentingnya mengontrol
berat badan sebagai bagian dari
pengelolaan hipertensi.

Studi yang dilakukan oleh
Sudaryanto et al. (2023) mengemukakan
bahwa individu dengan overweight
berpotensi mengalami hipertensi 10
kali lipat, sedangkan pada kategori
obesitas potensinya mencapai 12 kali
lebih tinggi. Hal ini berkaitan dengan
akumulasi lemak visceral yang
memiliki dampak signifikan terhadap
gangguan metabolik, karena lemak
visceral dapat mengakibatkan regulasi
hormonal dan inflamasi, yang dalam
hal ini berhubungan erat dengan
kejadian  hipertensi pada lansia.
Khanna et al. (2023) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa
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peran overweight dan obesitas dalam
peningkatan tekanan darah melalui
mekanisme  patofisiologis  seperti
peningkatan resistensi insulin dan
aktivasi sistem saraf simpatis.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa indeks massa
tubuh  memiliki huubungan yang
signifikan dengan kejadian hipertensi
pada lansia. Lansia dengan IMT > 23
kg/m?, yang termasuk dalam kategori
overweight dan obesitas, berisiko lebih
tinggi mengalami hipertensi. Hal ini
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa overweight
dan obesitas dapat meningkatkan
tekanan darah melalui perubahan
hormon dan mekanisme fisiologis
lainnya, seperti peningkatan aktivitas
sistem saraf simpatis dan sistem RAAS.
Dalam pandangan Islam, menjaga
kesehatan merupakan bentuk
tanggungjawab seorang muslim dan
rasa syukur kepada Allah SWT, yang
harus dijaga sebagai bagian dari ibadah
dan penghargaan terhadap nikmat
hidup yang telah diberikan.
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